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Respon China, Indonesia dan Filipina Terhadap Keberadaan 

Pangkalan Militer Amerika Serikat di Darwin, Australia Tahun 

2011-2012 

 

Abstrak:  

Pada  November 2011 Presiden Amerika Serikat Barack Obama dan 

Perdana Menteri Australia Julia Gillard mengumumkan akan meningkatkan kerja 

sama dalam bidang militer, dengan menempatkan pasukan militer Amerika 

Serikat di pangkalan udara Robertson Baracks, Darwin, Australia. Dalam 

Kesepakatan tersebut, Amerika Serikat akan menempatkan pasukan militernya  

sebanyak 2500 sampai tahun 2017. Tahap awal kesepakatan tersebut direalisasi 

pada April 2012, dimana 200 prajurit korps marinir Amerika Serikat (United 

States Marine Corps) tiba di Darwin yang direncanakan akan ditugaskan selama 

enam bulan. Pangkalan militer tersebut memunculkan respon beberapa negara 

seperti China, Indonesia dan Filipina.  

Melihat respon tiga negara tersebut, penulis mengajukan rumusan masalah 

bagaimana respon negara China, Indonesia dan Filipina terkait keberadaan 

pangkalan militer Amerika Serikat di Darwin, serta faktor-faktor apa yang 

mendukung respon tersebut. Jangkauan penelitan ini mulai dari tahun 2011 

sampai dengan tahun 2012. Penelitian ini merupakan tipe penelitian explanatory 

research yang bertujuan untuk menguraikan secara detail reaksi tiga negara yang 

berada di kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara terhadap pangkalan militer 

Amerika Serikat di Darwin, Australia. Penelitian ini mengajukan argumentasi 
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respon negara dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu menentang, ambivalen dan 

mendukung.  

Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, digunakan beberapa 

konsep, yaitu: hubungan bilateral, kepentingan nasional, budaya, dan politik luar 

negeri untuk dapat menganalisis faktor-faktor respon negara-negara tersebut. Juga 

dilakukan penarikan sampel yaitu China, Indonesia, dan Filipina yang dianggap 

sebagai representasi negara-negara Asia Timur dan Asia Tenggara, hal ini untuk 

membatasi dan filtrasi data yang akan diambil. Hasil yang didapat dari penelitian 

ini ada adalah respon China yaitu menentang dikarenakan ideologi dan 

kepentingan China di Asia, Indonesia yang ambivalen dikarenakan kepentingan 

dan eksistensi OPM, kemudian Filipina yang menukung karena hubungan 

bilateral dan sejarah. 
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